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1. Pendahuluan
· Gerakan mengandung arti bergerak dinamis dan proaktif untuk melakukan perubahan yang bertahap (evolusioner) maupun perubahan drastis (revolusioner)
· Gerakan sosial harus memiliki tiga syarat: terorganisir, perencanaan, dan memiliki jangka panjang.
· Gerakan sosial keagamaan berarti gerakan yang bercorak pembaharuan kemasyarakatan yang dilandasi dan dibingkai dengan agama.

2. Gerakan keagamaan di dalam Muhammadiyah
· Islam menjadi dasar  gerakan Muhammadiyah yang bersumber pada al Qur’an dan as Sunnah al maqbuulah disertai pengembangan ijtihad sesuai dengan jiwa ajaran Islam.
· Sumber gerakan keagamaan dalam Muhammadiyah terinspirasi pada surat ali Imran ayat 104 dari renungan KH. Ahmad Dahlan serta tafsir al Manar dari Rasyid Ridla.
· Organisasi bagi Muhammadiyah merupakan keharusan untuk mewujudkan gerakan keagamaan dan sebagai alat perjuangan sebaik-baiknya berdasar firman Allah surat Ali Imran 110.

3. Model gerakan keagamaan Muhammadiyah
Model ideal yang dicanangkan Muhammadiyah dalam mengimplikasikan makna gerakan keagamaan dicetuskan dalam muktamar tahun 1970 dengan menggalang Gerakan Jamaah dan Dakwah Jamaah (GJDJ).
Tujuan dan esensi GJDJ yaitu :
Penguatan kesadaran jamaah dan keperdulian mereka terhadap lingkungan sosialnya.
Langkah-langkah praktis dalam menerapkan GJDJ yaitu:
a. Pembinaan jamaah cabang dan ranting Muhammadiyah secara efektif dan kontinue.
b. Membentuk komunitas yang solid dan terorganisir untuk memperjuangkan tegaknya kebaikan serta menentang segala macam keburukan.
c. Pembinaan keluarga secara aktif dengan melakukan advokasi terhadap berbagai masalah yang muncul.
d. Dakwah bil hal (langsung) dalam bidang pendidikan, sosial, ekonomi dan kesehatan.

4. Langkah-langkah penguatan jamaah:
a. Melakukan kajian awal mengenai kehidupan keagamaan di desa, komunitas atau ranting.
b. Memantapkan konsep dakwah yang akan digunakan sesuai kondisi sosial, ekonomi dan budaya masyarakat yang ada.
c. Melakukan sosialisasi dan pelatihan bagi para fasilitator dan dai yang akan menggerakkan cabang dan ranting.
d. Memantapkan organisasi gerakan di akar rumput sebagai ujung tombak gerakan dakwah jamaah.
